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ABSTRAK

PT Jaga Citra Inti adalah perusahaan terkemuka yang bergerak dibidang konstruksi, mekanik dan
listrik serta sistem otomatisasi penyedia jasa pembangunan. Permintaan kebutuhan material proyek
pada Divisi Logistik proyek menggunakan file spreadsheet dan belum terintegrasi. Sistem Informasi
permintaan kebutuhan material sangat diperlukan dalam perusahaan untuk mengintegrasikan data
pengajuan material hingga penerimaan material proyek. sehingga dapat membantu bagian di dalam
sistem untuk saling berinteraksi dan mengambil keputusan dengan cepat. Perancangan Sistem
Informasi permintaan kebutuhan material ini menggunakan beberapa metode/toolsseperti ERD,
usecase diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram, deployment diagram, kamus
data, Windows Navigation Diagram (WND) dan flowchart. Dengan rancangan ini diharapkan mampu
memudahkan pengguna dalam proses pengolahan data dan pelaporan logistik proyek dapat dibuat

dengan tepat dan cepat.

Kata Kunci: Perancangan Sistem Informasi, Permintaan Kebutuhan Material, UML

I. LATAR BELAKANG

Pada pelaksanaan  suatu  proyek
konstruksi, persediaan material merupakan
faktor utama untuk menunjang kelancaran
proses pembangunan, baik dalam perusahaan
besar maupun kecil. Salah satu dari kegiatan
tersebut adalah proses permintaan kebutuhan
material. Dalam proses permintaankebutuhan
material,Bagian
logistikproyekmemilikiperanpentinguntukmelak
sanakan proses pengajuanpermintaan material,
penerimaanmaterial,
penyimpananmaterial,pengeluaran
hinggaadministrasi material.

Proses pengajuan permintaan material
pada logistik proyek masih menggunakan form
hardcopy dan approval persetujuan material
secara manual oleh Supervisor dan Project
Manager sehingga memperlambat pengajuan
permintaan material dan proses approval ke
Head Office yang lokasinya sangat jauh. Selain
itu, untuk mengetahui approval permintaan
kebutuhan material, logistik proyek harus
menunggu informasi by phone darikantor pusat
jika ada perubahan dari segi jumlah, merk,
spesifikasi material dan budget sehingga harus
dibuatkan permintaan kebutuhan material ulang

Untuk mengatasi masalah tersebut,
diperlukan aplikasi untuk membantu perusahaan

material

agar memaksimalkan kegiatan permintaan
kebutuhan material menjadi lebih efisien

1.2. POKOK PERMASALAHAN

Proses pengajuan permintaan material
pada bagian logistik proyek masih menggunakan
form hardcopy sehingga proses approval dan
pencarian data history material menjadi sangat
lama.

1.3.TujuanPenelitian

Tujuanpenelitian penelitian iniadalah
merancang sistem informasi
permintaankebutuhan material yang berbasis
database padaproyekkonstruksi untuk

mengintegrasikan proses permintaan bahan baku
sehinggadapat memudahkan dan mempercepat
distribusi  informasi yang diperlukandalam
proses pengadaan material.

2.STUDI LITERATUR

2.1 KonsepDasar Material

Material merupakan komponen yang
penting dalam menentukan besarnya biaya suatu
proyek, lebih dari separuh biaya proyek diserap
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oleh material yang digunakan (Pramono dkk,

2012).

Pada tahap pelaksanaan konstruksi,
sering terjadi sisa penggunaan material yang
cukup besar di proyek, sehingga perlu adanya
upaya untuk meminimalisasi sisa material
proyek. Material yang digunakan dalam
konstruksi dapat digolongkan dalam dua bagian
besar (Pramono, dkk, 2012), yaitu:

a. Consumable Material, merupakan material
yang pada akhirnya akan menjadi bagian
dari struktur fisik bangunan, misalnya:
semen, pasir, krikil, batu bata, besi
tulangan, baja, danlain-Ilain.

b. Non-Consumable Material, merupakan
material ~ penunjang  dalam  proses
konstruksi, dan bukan merupakan bagian
fisik dari bangunan setelah bangunan
tersebut  selesai, misalnya: perancah,
bekisting, dan dinding penahansementara.

2.2. Metode Procurement (Pengadaan Barang)
Setiap perusahaan menggunakan metode

yang berbeda dalam memperoleh produk dan

jasa yang tergantung apa dan dimana mereka

membeli, kuantitas yang diperlukan, berapa

jumlah uang yang terpakai dan sebagainya.

Metode procurement antara lain yaitu:

1. Membeli dari manufaktur, penjual grosir
atau pengecer dari katalog-katalog mereka
dan adanya negosiasi.

2. Membeli melalui katalog yang terhubung
dengan memeriksa katalog penjual atau
membeli melalui mal-mal industri.

3. Membeli melalui katalog pembeli internal
dimana perusahaan menyetujui katalog-
katalog vendor termasuk kesepakatan
harga.

4. Mengadakan penawaran tender dari sistem
dimana pemasok bersaing dengan yang
lainnya. Metode ini digunakan untuk
pmbelian dalam jumlah besar.

5. Membeli dari situs pelelangan dimana
organisasi berpartisipasi sebagai salah satu
pembeli.

6. Bergabung dengan suatu kelompok sistem
pembeli dimana memeriksa permintaan

partisipasi, menciptakan jumlah besar,
kemudian  kelompok  ini  dapat
menegosiasikan harga.

7. Berkolaborasi dengan pemasok untuk
berbagi informasi tentang penjualan dan
persediaan, sehingga dapat mengurangi
persediaan, stock out dan mempertinggi
ketepatan pengiriman.

Tahap Pengadaan Material di PT.
Jaga Citra Inti adalah sebagai berikut:
a. PemilihanPemasok;
TahapPembelian Material;
TahapPengiriman Material;
TahapPenerimaan Material;
TahapPenyimpanan Material.

® a0 o

2.3 Prototype Evolusioner
Metodologi pengembangan perangkat
lunak evolutionary prototype vyaitu, prototype
yang secara terus menerus dikembangkan hingga
prototype tersebut memenuhi fungsi dan
prosedur yang dibutuhkan oleh sistem. Ada
empat langkah  yang diambil  dalam
mengembangkan suatu prototipe evolusioner,
yaitu (McLeod, 2011):
a. Mengidentifikasikebutuhanpengguna;
b. Membuatsuatu prototype;
c. Apakah prototipe memenuhi fungsi dan
prosedur yang dibutuhkan;
d. Menggunakan prototype.

Mengidentifikasi
kebutuhan pengguna
Mengembangkan
prototipe Tidak

Prototipe dapa
diterima ?

Ya
v

Menggunakan prototipe

Gambar 1. Prototipe Evolusioner
(Sumber: McLeod, 2011)
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2.4 Entity Relationship Diagram
MenurutJogiyanto (2005), Entity
Relationship Diagram (ERD) merupakanteknik
yang digunakanuntukmemodelkankebutuhan
datadarisuatuorganisasi. Dalampembentukan

ERD terdapat 3 (tiga) komponen yang
akandibentukyaitu :
a. Entitas;

b. Hubungan (relasi/relationship);
c. Atribut.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. MetodePengembanganSistem

Metode pengembangan sistem adalah
menyusun suatu sistem yang baru untuk
menggantikan  sistem yang lama secara
keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah
berjalan (Arikunto, 2006). Pada penelitian ini,
untuk mengatasi masalah yang ada pada sistem,

diputuskan untuk membuat pengembangan
sistem. Dalam pengembangan sistem ini
digunakan metode evolutionary

prototype.Tahapan-tahapan dalam evolutionary
prototype adalahsebagai berikut:
Identifikasikebutuhanuser,

membuatprototype,menyesuaikandanevaluasipro
totypedengan kebutuhan user,
sertamenggunakanprototype.Gambar 2
merupakan kerangka penelitian perancangan
sistem informasi permintaan kebutuhan material
pada PT. Jaga Citra Inti.

ISSN.1693-2285
- Studi Pendahuluan

1. Observasi di Bagian Gudang Material Proyek PT Jaga Citra Inti
2. Wawancara dengan karyawan Bagian Gudang Material
3. Studi Pustaka

- Identifikasi Masalah
1. Memiliki tahapan yang cukup panjang
2. Sering terjadi kesalahan dalam pengecekan permintaan material
3. Masih tidak efisien dalam penggunaan form permintaan material

- Identifikasi Kebutuhan User

1. Pengumpulan Data
a. Gambaran umum Gudang Material Proyek
b. Bukti permintaan material
c. Laporan rekapitulasi

2. Pengolahan Data
a. Proses permintaan material yang berjalan
b. Proses pembuatan laporan rekapitulasi dan bukti permintaan material

proyek
I

Mengembangkan Prototipe

Analisis :

1. Flowchart sistem yang berjalan

2. Use case sistem yang berjalan

3. Dokumen yang terlibat

4. Identifikasi kebutuhan user Tidak
Perancangan :

1. Pemodelan sistem dengan UML (usecase diagram, activity diagram, class
diagram dan sequence diagram)

2. Perancangan data dengan ERD dan kamus data

3. Perancangan menu dengan menggunakan WND (windows navigation diagram)
4. Perancangan program menggunakan flowchart

5. Interface usulan

1

Membuat Prototipe
Dalam pembuatan prototype akan dilakukan rancangan prototype, lalu pembuatan
aplikasi menggunakan PHP 5.6 dan MY SQL 6.3 sebagai basis data

Prototype sesuai ?

Menggunakan Prototype
1. Hardware : PC dan jaringan komputer
2. Software : Apache service, MySQL service, Excel dan PDF.

Gambar 2: KerangkaPenelitian

3.2. Alat Bantu AnalisisdanPerancangan
Alatbantu
analisisdanperancanganmeliputi:
a. Flowchart Dokumen
b. UML - Use Case Diagram, Activity
Diagram, Sequence Diagram, Class
Diagram serta Deployment Diagram,
c. Windows Navigation Diagram (WND)

4 PENGUMPULAN DAN PENGELOLAAN
DATA

V.1 Flowchart Dokumen
Bagan alir dokumen adalah bagan yang

menunjukan alir didokumen di dalam sistem
(Jogiyanto, 2005). Berikut merupakan alur dari
proses permintaan kebutuhan material di PT

Jaga Citra Inti:
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Proses Pengadaan Kebutuhan Material Proyek

| Admin Gudang Material Staff Logistik Staff QC Supervisor Purchasing

Supplier (Proyek) (Proyek) (Proyek) (Proyek) (Kantor Pusaf)

Melakukan

approval
PKM

Membuat
permintaan
keb. material

Tidak

Yaj
Membuat
Setujui? PO

ergam |
material

Melakukan inspeksi
dan mencatat form
inspeksi

Pemeriksaan
Material dan SJ
berdasarkan PO

Memberikan catatan
pada SJ dari hasil
pemeriksaan

Tidek
Buki Membuat buki
| an material material

.

Bukti
pengembalian
material

]

Catatan hasil
inspeksi

Gambar3: Flowchart Dokumen SistemBerjalan
Permintaan Kebutuhan Material

Proses Pengadaan Kebutuhan Material Proyek

Staff Logistik Staff QC Supervisor Purchasing
(Kantor Pusat)

Admin Gudang Material

Supplier (Proyek) (Proyek) (Proyek) (Proyek)

Menerima
material

Mencatat
material yang
diterima

Membuat
laporan
penerimaan
material

Laporan
penerimaan
material

Laporan
penerimaan
material

Tidak

lenyetujui laporai
material?

Laporan penerimaan
material disetujui

Selesai

Gambar 4:Flowchart Dokumen SistemBerjalan
Permintaan Kebutuhan Material(lanjutan)

5. ANALISIS& PEMBAHASAN

5.1. Use Case Diagram

Use case diagram berfungsi untuk
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu
atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat
(Munawar, 2005). Dengan kata lain use case
diagram juga digunakan untuk mengetahui
fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem
dan siapa saja yang berhak menggunakan
fungsi-fungsi itu. Berikut adalah use case
diagram  Aplikasi Permintaan  Kebutuhan
Material yang diusulkandapatdilihatpadagambar
5.

Proses Permintaan Kebutuhan Material
Proyek Usulan

Menginput permintaan
kebutuhan material Membuat PO 0
Melakukan Inpt @
form inspeksi,
+HO

Purchasing

Logistik

(proyek
Mengelola
Data Master

Approvall
PKM Menginput laporan O
penerimaan materig
—>
Supervisor Approval Laporal
(Proyek N
Penerimaan Mateyfal
Melakukan input

pengembalian matefial

Material

Gambar 5: Use Case Diagram Permintaan
Kebutuhan Material Usulan

5.2 Activity Diagram PermintaanKebutuhan
Material

Activity ~ diagram  mengelola  data
transaksipermintaankebutuhan material,
berikutinimenunjukkanfungsi-fungsi yang

dapatdilakukanpadasysteminformasipermintaank
ebutuhan material. Activity mengelola data
transaksipermintaankebutuhan material
dilakukanolehLogistik
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(Proyek)yangmenggunakansistem,
usulannyadapatdilihatpadaGambar
6sebagaiberikut:

JActivity Diagram Menginput Permintaan Kebutuhan Material

Sistem Informasi Permintaan Kebutuhan Materi Logistik (Proyek)

Memilih Menu Data
Ordering

lik Sub Menu Submissio
of Materials

Menampilkan Menu Data
Ordering
Tampil Submission of |
Materials

Mencari Permintaar
Material

Membuat
ermintaan Materi,

Memilih Permintaan
Material

¢ Klik Add dat:

Data Master Permintaal/Data Master Permintaal
Material Benambaﬁ& Material Terlihat )

< Pesan Data )

Pesan Data
erhasil Ditamb:

=

Menampilkan Data
Master Materia

Tidak
Ya

Menampilkan Menu
ama

Gambar 6 : Activity Diagram Permintaan
Kebutuhan Material

5.3 Activity Diagram Approval
PermintaanKebutuhanMaterial

Activity diagram mengelola data transaksi
approval permintaankebutuhan material,
berikutinimenunjukkanfungsi-fungsi yang
dapatdilakukanpadasysteminformasipermintaank
ebutuhan material. Activity mengelola data

transaksi approval permintaankebutuhan
material dilakukanoleh Supervisor (Proyek)
yang menggunakansistem,

usulannyadapatdilinhatpadaGambar7sebagaiberik
ut:

Activity Diagram Approval Permintaan Kebutuhan Material

Sistem Informasi Permintaan Kebutuhan Material Supervisor (Proyek)

Ordering
Submission of Material
Pilih Wait Approve pa@a dafta
material yang diminta

( Menampilkan Menu™\
Ordering

4 ampil menu data \,

Submission of Materials

Menampilkan data material
ang diminta

pilin Aksi)
Menyet_ulul Membatalkan
material : "
Data master permintaan materiaJ
e
permintaan material m
disetujui

Data master i
material dibatalkan

Pesan data berhasil

Pesan data
j dibatalkan

berhasil disetujui

Menampilkan Data
Master Material

Selesai

Tidak
Ya

Menampilkan Menu
Utama

Gambar 7 : Activity DiagramApproval
Permintaan Kebutuhan Material

5.4. Deployment Diagram

Deployment diagram digunakan pada
bagian-bagian awal proses perancangan sistem
untuk  mendokumentasikan arsitektur  fisik
sebuah sistem (Mathiassen, 2000). Deployment

diagram  aplikasi  permintaan  kebutuhan
materialyang diusulkan dapat dilihat pada
Gambar 8dibawah ini.
deployment Aplikasi Sistem Pemintaan Kebutuhan Material
—
i

Web Server | Database |
Apache Server MySQL

Browser Google 7
Chrome

Gambar 8 :Deployment Diagram Aplikasi
Permintaan Kebutuhan Material
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5.5Windows Navigation Diagram

Windows navigation diagram adalah
sebuah diagram yang menunjukkan bagaimana
sebuah halaman form pada program berpindah
dari satu halaman form ke halaman form yang
lain sehingga programmer dapat mengetahui
bagaimana halaman form harus dibuat pada
sistem yang dikerjakan (Munawar, 2005).
Diagram ini memuat semua modul judul yang
ada dalam sistem beserta nama dan nomornya.

Halaman Login

Diagram ini  menunjukkan window-window
tersebut. Sebuah window dapat digambarkan
sebagai sebuah state. State ini memiliki nama
dan berisi gambar miniature window. Transisi
antar state dipicu oleh ditekannya sebuah tombol
yang menghubungkan dua windows.

Perancangan WND aplikasi usulan system
informasi permintaan kebutuhan materialdapat
dilihat pada Gambar 9.

Kiik login

R

Halaman Utama

Memilih menu data master

Memilih menu data

Memilih Menu Laporan

transaksi Pilih
i logout
v
— Master —  Transaksi r Laporan Logout (—
Klik
logout
Memilih . Memilih issi
data Data Material Type Submission Submission Of Memilih Laporan Data Material
mlaytssal TS of Materials Laporan Received
search add data <<button>> <<button>> RMal"ald
search add data ecelve <<button>>
<<button>> Print Report
edit delete <<button>> <<button>>
save back
Memilih
data Data Material
material Memilih
<<button>> <<button>> Lapma’]
search add data é"';:lfr"‘: o Laporan Data
<<button>> <<button>> Memilih Purchase Order Material Returned
edit delete Purchase
Order <<button>> <<button>> <<button=>>
search add data Print Report
. <<button>> <<button>>
Memilih Data Supplier save back
data Memilih
S L:Fg':a'"
search add data Material N o
Stock aporan Da
<<button>> <<button>> A
Material Stock
Material Receive Print Stock
Memilih Report
Material <<button>> <<button>>
Memilih Data Project Receive search add data
data Project
<<button>> <<button>>
search add data <<button>> <<button>>
save back
<<button>> <<button>>
edit delete
Data Job Detail N
Memilih Material Return
data job <<button>> <<button>> Memilih
detail search add data Material <<button>> <<button>>
Retum search add data
<<button>> <<button>>
edit delete
<<button>> <<button>>
save back
Data Users Type
Memilih
data users <<button>> <<button>>
type search add data
Inspection
<<button>> <<button>>
edit delete Memilih
Inspection <<button>> <<button>>
search add data
Data Users <<button>> <<button>>
save back
Memilih <<button>> <<button>>
data users search add data
<<button>> <<button>>
edit delete

Gambar 9: Window Navigation Diagram AplikasiPermintaanKebutuhan Material Proyek
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasilpenelitianini,

makadapatdisimpulkanbahwa:

1. Perancangan sistem informasi
pengajuan  permintaan  kebutuhan
material diharapkan mampu
menghilangkan  penggunaan  berkas
hardcopy dan mempercepat proses
approval karena dapat termonitor secara
real time.

2. Memudahkan pengecekan data

penerimaan material pada bagian
Gudang Material pada surat jalan dari
Supplier yang disesuaikan dengan
purchase order HO agar mempersingkat
waktu penerimaan material di proyek.
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